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ABSTRAK 

 

Tanaman sawi jenis pakcoy merupakan salah satu tanaman sayur yang sangat 

populer di Indonesia karena memiliki nilai ekonomis dan gizi yang tinggi.  Salah 

satu cara yang dapat mendukung pertumbuhan dan peningkatan produksi tanaman 

pakcoy adalah dengan sistem hidroponik yang dilakukan dalam green house. Alat 

sterilisasi hama merupakan alat yang didesain khusus untuk mensterilkan ruangan 
green house agar ruangan tersebut bebas dari serangan hama penyakit. Tujuan 

dilakukan penelitian ini yaitu untuk mengetahui jarak jangkauan kabut dan 

kecepatan kabut dari alat sterilisasi dengan waktu pengoperasian berbeda-beda. 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan penggunaan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 3 perlakuan yaitu, P1 waktu 

pengoperasian alat 08:00-09:00, P2 waktu pengoperasian alat 12:00-13:00, P3 

waktu pengoperasian alat 20:00-21:00. Data hasil pengamatan dianalisis 

menggunakan analisis keragaman (Analysis Of Varience) taraf 5%. Bila antara 

perlakuan berbeda nyata maka dilakukan Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 

nyata 5% dengan menggunakan Microsoft Excel. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa waktu pengoperasian alat sterilisasi hama pada green house dengan metode 

pengkabutan terhadap parameter jarak pengkabutan dan kecepatan pengkabutan 

bersifat non signifikan atau tidak berbeda nyata. 

 

Kata kunci: Pakcoy, Hidroponik, Alat Sterilisasi, Pengkabutan, Green House 
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BAB I. PENDAHULUAN  

1.1. Latar Belakang 

Perubahan iklim yang terjadi menyebabkan para petani mengalami 

kerugian yang signifikan. Keadaan cuaca yang tidak menentu menyebabkan 

musim tanam dan panen tidak konsisten. Petani kesulitan memprediksi cuaca 

saat musim tanam sehingga teknologi rumah kaca merupakan solusi alternatif 

untuk mengatur iklim mikro tanaman (Ridwan, 2011). Green house, juga 

dikenal sebagai rumah kaca merupakan struktur bangunan yang digunakan 

untuk mencegah dan mengatur lingkungan agar menghasilkan kondisi 

lingkungan yang diperlukan untuk pemeliharaan tanaman. 

Karena nilai ekonomi dan nutrisinya yang cukup tinggi, tanaman sawi 

menjadi salah satu tanaman sayuran yang paling populer di Indonesia. 

Keluarga Brassica ini mencakup berbagai jenis yang secara garis besar mirip, 

seperti sawi putih, sawi hijau, dan pakcoy. Pakcoy memiliki banyak manfaat 

kesehatan, termasuk serat makanan, yang dapat meningkatkan pencernaan 

dan meningkatkan asam empedu penyebab kolesterol, beta-karoten, yang 

dapat mencegah katarak, vitamin K yang dapat membantu mencegah 

penyakit stroke dan jantung, dan vitamin E yang baik untuk kesehatan kulit. 

Komposisi nutrisi dan manfaat tanaman pakcoy tidak sebanding 

dengan produksi yang dihasilkan dari lahan pertanian masyarakat. Hal ini 

disebabkan oleh alih fungsi lahan pertanian menjadi pemukiman, industri, 

dan peruntukan lainnya. Kondisi lahan pertanian semakin memburuk, 
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sementara kebutuhan pangan dari sektor pertanian semakin meningkat. 

Penanaman hidroponik merupakan salah satu cara untuk mendorong 

pengembangan dan produksi tanaman pakcoy. 

Hidroponik adalah metode pemeliharaan tanaman yang biasanya 

dilakukan di rumah kaca dengan menggunakan air daripada media tanah atau 

daerah yang luas. Dalam penerapannya, hidroponik lebih mengutamakan 

untuk menghasilkan produk unggulan yang bebas dari senyawa kimia sintetik 

yang berbahaya bagi kesehatan, oleh karena itu semua bahan dalam 

penerapannya dihasilkan dari sumber organik dan tidak menggunakan 

pestisida (Sunardi, 2004). 

Karena setiap tanaman memiliki kebutuhan nutrisi yang bervariasi, 

tanaman dapat memberikan hasil terbaik bila ditanam pada substrat yang 

sesuai dengan serapan nutrisi yang memadai untuk mendorong pertumbuhan 

dan perkembangan tanaman. Nutrisi yang digunakan pada tanaman yang 

sedang berkembang secara hidroponik diberikan dalam bentuk larutan yang 

mengandung unsur makro dan mikro. Menurut Resh (1983), 6 unsur makro 

(N, P, K, Ca, Mg, dan S) dan 7 unsur mikro (Fe, Cl, Mn, Cu, Zn, B, dan Mo) 

diperlukan untuk budidaya tanaman hidroponik. 

Hama dan penyakit tanaman merupakan organisme yang mengganggu 

tanaman yang dibudidayakan dan menghambat pertumbuhan dan 

perkembangannya. Hama dan penyakit selalu ada selama pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman, mulai dari pembibitan hingga proses pemanenan. 

Pengendalian hama secara fisik adalah upaya pemanfaatan atau penyesuaian 
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unsur - unsur lingkungan fisik untuk mengurangi populasi serangga dan 

penyakit pada tanaman. Alat sterilisasi hama adalah alat yang dikembangkan 

khusus untuk membersihkan ruangan green house agar bebas dari serangan 

hama penyakit cara kerjanya menggunakan metode pengkabutan. 

Dari uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Waktu Pengoperasian Alat Sterilisasi Hama Pada Green 

House Dengan Metode Pengkabutan” 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana jarak jangkauan kabut alat sterilisai hama pada green house 

dengan waktu pengoperasian yang berbeda - beda? 

2. Bagaimana kecepatan keluaran kabut dari alat sterilisasi hama pada green 

house dengan waktu pengoperasian yang berbeda - beda? 

1.3. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1.3.1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui jarak jangkauan kabut dari alat sterilisai hama 

pada green house dengan waktu pengoperasian yang berbeda - 

beda.  

2. Untuk mengetahui kecepatan keluaran kabut dari alat sterilisasi 

hama pada green house dengan waktu pengoperasian yang berbeda 

- beda. 
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1.3.2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu: 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

peneliti selanjutnya mengenai pengaruh waktu pengoperasian alat 

sterilisasi hama pada green house dengan metode pengkabutan. 

2. Hasil penelitian ini digunakan untuk mengetahui jarak jangkauan 

kabut alat sterilisasi hama pada green house dengan waktu 

pengoperasian yang berbeda - beda.  

3. Hasil penelitian ini digunakan untuk mengetahui kecepatan keluaran 

kabut alat sterilisassi hama pada green house dengan waktu 

pengoperasian yang berbeda - beda. 
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BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Green House 

Rumah kaca atau green house adalah alat pelindung tanaman 

tertutup yang terbuat dari plastik atau bahan lain yang dipasang untuk 

menutupi tanaman pada ketinggian tertentu guna memperoleh iklim basah 

dan hangat yang bebas dari tekanan yang mengganggu pertumbuhan tanaman. 

Kondisi iklim memiliki dampak yang signifikan terhadap pertumbuhan hasil 

panen di rumah kaca. Tanaman tidak dapat tumbuh subur di lingkungan yang 

keras. Suhu, sinar matahari, kelembaban relatif, dan CO2 merupakan faktor - 

faktor yang mempengaruhi iklim dalam keberhasilan green house (Sunardi, 

2004:3). 
Green house adalah media yang digunakan untuk mengontrol dan 

menjaga kondisi iklim serta lingkungan suatu ruang, atau yang biasa disebut 

dengan iklim buatan, guna menjaga kelembaban udara, suhu, dan intensitas 

cahaya. Green house digunakan untuk budidaya tanaman hortikultura seperti 

sayuran dan tanaman hias. Bangunan konstruksi tembus pandang di green 

house dapat memungkinkan tanaman di dalamnya tumbuh secara maksimal. 

Manipulasi lingkungan dapat dilakukan dengan dua cara yaitu menghindari 

situasi lingkungan yang tidak diinginkan dan menghasilkan kondisi 

lingkungan yang diinginkan (Ruadi, 2013). 

Green house merupakan media yang digunakan untuk mengendalikan 

dan menjaga keadaan iklim, serta lingkungan di dalam suatu ruangan atau 

biasa yang disebut dengan iklim buatan untuk menjaga kelembapan udara, 
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suhu dan intensitas cahaya. Green house dimanfaatkan dalam budidaya 

tanaman holtikultura seperti sayuran dan tanaman hias. Bangunan kontruksi 

tembus cahaya pada green house dapat memanipulasi lingkungan agar 

tanaman didalamnya dapat berkembang optimal. Manipulasi lingkungan 

dilakukan dalam dua hal yaitu: menghindari kondisi lingkungan yang tidak 

dikehendaki dan memunculkan kondisi lingkungan yang dikehendaki (Ruadi, 

2013). 

Penggunaan green house dalam budidaya tanaman merupakan salah 

satu cara untuk memberikan suasana yang lebih kondusif bagi pertumbuhan 

tanaman. Green house pertama kali ditemukan dan sekarang digunakan 

secara luas di iklim subtropis. Green house digunakan untuk melindungi 

tanaman dari suhu udara yang rendah pada musim dingin (Suhardiyanto, 

2009). 

Green house untuk daerah tropis cukup layak dan memiliki banyak 

keuntungan dalam produksi dan budidaya tanaman. Produksi dapat 

berlangsung sepanjang tahun, tetapi produksi di lahan terbuka tidak 

memungkinkan karena sering terjadi hujan dan angin kencang. Di daerah 

tropis, konstruksi green house seringkali menggunakan sisinya untuk 

melindungi dan mengontrol suhu melalui ventilasi alami (screen), yang dapat 

mencegah serangan serangga dan hama (Sukamto, 2013). 

Kondisi iklim berikut dapat dihindari dengan green house:  

a. Fluktuasi variasi suhu dan kelembaban. 

b. Efek negatif foton ultraviolet dan inframerah dari radiasi matahari. 



 

7 

c. Kurangnya air pada musim kemarau dan melimpahnya air pada musim 

hujan. 

d. Hama dan penyakit tanaman yang disebabkan oleh jamur dan bakteri. 

e. Angin kencang dapat mendorong tanaman dan melukai daunnya. 

f. Angin dan serangga yang dapat mengganggu penyerbukan bunga. 

g. Kerugian populasi udara. 

 
Sebuah green house dapat menghasilkan kondisi lingkungan sebagai 

berikut:  

a. Kondisi cuaca yang mendukung pertumbuhan tanaman. 

b. Suhu, kelembapan, dan intensitas sinar matahari semuanya dapat diubah 

sesuai kebutuhan. 

c. Penyiraman tanaman dapat dijadwalkan secara teratur. 

d. Kebersihan lingkungan dapat terjaga dengan baik agar penyakit tanaman 

dapat diminimalkan (Mulyono, 2014). 

Manfaat teknik budidaya sayur dan buah di green house antara 

lain pertumbuhan tanaman terkendali, produksi tidak tergantung musim, dan 

harga jual komoditas lebih tinggi dari harga jual komoditas yang 

dibudidayakan secara tradisional di lahan terbuka (Sebayang, 2014). 
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Gambar 1. Green House Fakultas Pertanian Universitas 

Muhammadiyah Mataram  

2.2. Hidroponik 

Istilah hidroponik berasal dari kata Yunani hydro (air) dan ponos 

(tenaga kerja atau pertanian). Soilless culture, atau menanam tanaman tanpa 

tanah, adalah nama lain dari hidroponik. Jadi hidroponik adalah 

pengembangan tanaman yang menggunakan air sebagai media tumbuhnya 

bukan tanah (Roberto, 2003). 

Teknologi hidroponik adalah metode menanam tanaman yang tidak 

membutuhkan tanah dan justru mengandalkan air yang kaya nutrisi. Tanaman 

ditanam secara hidroponik di rumah kaca atau green house untuk 

memberikan pertumbuhan yang optimal sekaligus terlindung seluruhnya dari 

pengaruh unsur luar seperti hujan, angin, hama dan penyakit, serta iklim 

(Roidah, 2014). 

Kualitas air merupakan pertimbangan penting dalam pertanian 

hidroponik. Karena tanaman terdiri dari 80 - 90 persen air, ketersediaan air 

berkualitas tinggi sangat penting untuk keefektifan proses pertumbuhan. 

Perawatan hidroponik ini sangat sederhana, karena tumbuhan, atau sayuran 

dapat tumbuh begitu saja tanpa tanah, hanya menggunakan talang air, botol 
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kemasan bekas, dan bahan - bahan yang tidak diperlukan lagi seperti ember, 

baskom, dan sebagian (Satya et al, 2017). 

Beberapa budidaya dengan sistem hidroponik memiliki keuntungan 

sebagai berikut: kepadatan tanaman per satuan luas dapat ditingkatkan, 

menghemat lahan. Hidroponik merupakan salah satu metode yang dianggap 

mampu mengatasi beberapa permasalahan yang terjadi. Suhardiyanto (2002). 

Beberapa keuntungan hidroponik adalah lebih mudah menjaga 

kebersihan, tidak ada masalah serius seperti pengolahan tanah dan gulma, 

penggunaan pupuk dan air yang efisien, tanaman dapat dibudidayakan tanpa 

mengenal musim dan pada lahan yang terbatas, bahwa tanaman menghasilkan 

dengan kualitas dan produktivitas tinggi, dan bahwa tanaman mudah dipilih 

dan dikendalikan. Pemeliharaan tanaman hidroponik lebih dipermudah karena 

tempat budidaya cukup bersih, media tanam steril, tanaman terlindung dari 

hujan, hama penyakit relatif kecil, dan tanaman lebih sehat dan produktif 

(Hartus, 2008). 

 

 

Gambar 2. Tanaman Hidroponik Fakultas Pertanian Universitas 

Muhammadiyah Mataram  
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2.2.1. Sistem Hidroponik 

Penataan hidroponiknya seperti ini: 

1. Dengan penggenangan atau penetesan, berikan bahan makanan 

dalam larutan mineral atau nutrisi yang dibutuhkan tanaman. 

2. Lebih banyak tanaman dapat ditanam di unit ruang yang lebih kecil 

dengan menggunakan strategi ini. Padahal, berbagai tanaman yang 

lebih produktif bisa ditanam tanpa media tanah. 

3. Aeroponik adalah variasi hidroponik terbaru, di mana tanaman 

ditanam di atas styrofoam. 

4. Hingga akarnya menjadi kusut (Sibrani, 2005). 

2.2.2. Hidroponik NFT (Nutrient Film Technique) 

NFT adalah teknologi hidroponik di mana aliran air yang 

sangat dangkal yang mengandung semua nutrisi terlarut yang 

diperlukan untuk pertumbuhan tanaman disirkulasikan kembali melalui 

saluran kedap melewati akar tanaman. Sistem NFT dibangun dengan 

mempertimbangkan kemiringan saluran, laju aliran, dan panjang 

saluran yang sesuai. Penyerapan nutrisi adalah aspek penting dari 

budidaya NFT, Namun, unsur hara yang diberikan seringkali tidak 

cukup untuk diserap oleh tanaman karena aliran unsur hara tidak dapat 

tersebar dengan baik ke seluruh permukaan pipa, sehingga pertumbuhan 

tanaman terhambat. Peranan media dalam penyaluran unsur hara di 

dalam pipa sangat penting, sehingga penting untuk diteliti media seperti 

apa yang paling baik untuk NFT untuk membantu penyerapan unsur 
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hara oleh tanaman (Harjoko, 2009). NFT adalah metode budidaya yang 

melibatkan perendaman akar tanaman di lapisan air yang dangkal. Air 

didaur ulang dan mengandung nutrisi berdasarkan kebutuhan tanaman. 

Karena terdapat lapisan larutan nutrisi di sekitar akar, maka akar dapat 

terbentuk dalam larutan nutrisi; sistem ini dikenal sebagai NFT.  

Keuntungan utama sistem NFT dibandingkan jenis hidroponik 

lainnya adalah akar tanaman menerima jumlah air, oksigen, dan nutrisi 

yang sesuai. Kerugian dari NFT adalah ketika mengalami gangguan 

aliran, seperti pemadaman listrik. Dalam pertanian konvensional, 

premis yang mendasari metode NFT menguntungkan. Misalnya, ketika 

air berlimpah, jumlah oksigen di akar menjadi tidak mencukupi, namun 

pada sistem NFT dengan hanya satu lapis nutrisi, ketersediaan nutrisi 

dan oksigen di akar selalu melimpah. Untuk menghasilkan lapisan 

nutrisi, kondisi berikut harus dipenuhi: 

1. Kemiringan talang tempat larutan nutrisi mengalir harus seragam 

sempurna. 

2. Kecepatan aliran yang masuk harus disesuaikan dengan 

kemiringan talang (Lingga, 1994). 

2.3. Hama Dan Penyakit Tanaman 

2.3.1 Hama 

Hama didefinisikan secara luas sebagai segala jenis gangguan 

terhadap manusia, ternak, atau tumbuhan. Hama dalam arti sempit yang 

berkaitan dengan usaha budidaya tanaman adalah semua makhluk yang 
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merusak tanaman atau hasil-hasilnya dalam keadaan kegiatan hidupnya 

dapat mengakibatkan kerugian ekonomi. Kehadiran hewan di 

perkebunan sebelum menghasilkan kerugian ekonomi tidak dianggap 

sebagai hama. Secara umum, hewan hama meliputi serangga, moluska, 

tungau, tikus, kutu, dan lain-lain. Makhluk ini mungkin menjadi hama 

di beberapa lokasi, namun tidak menjadi hama di tempat lain (Dadang, 

2011). 

Hama adalah hewan tanaman yang dapat menyebabkan 

kerusakan pertanian dengan cara memakan, menghisap, atau mencemari 

organ vital tanaman. Keberadaan mereka sangat dipengaruhi oleh 

lingkungan sekitar. Saat lingkungan kering atau panas, populasi hama 

tumbuh dengan cepat (Imdad dan Nawangsih, 1995). 

2.3.1.1. Jenis – jenis Hama Tanaman  

1. Thrips (Parvispinus karnyi). Serangga ini menyerang 

tanaman dengan cara menghisap cairan di bawah daun 

(terutama daun muda) dengan stilet; warna daun yang 

rusak awalnya berubah menjadi coklat pada bagian 

tepinya, kemudian keperakan, dan akhirnya menggulung 

dan melengkung ke atas. Selain itu serangan hama thrips 

dapat menyebabkan pucuk daun mengeriting ke dalam dan 

terbentuk gumpalan - gumpalan kecil, pertumbuhan 

tanaman menjadi lambat bahkan pucuk tanaman menjadi 

mati (Prabaningrum dan Moekasan, 2008). 
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Gambar 3. Serangan Hama Trips 

2. Kutu kebul (Bemisia tabaci) dengan bercak nekrotik pada 

daun yang disebabkan oleh kerusakan sel dan jaringan 

daun akibat serangan nimfa dan serangga dewasa 

(Alfiani, 2015). 

 
Gambar 4. Serangan Kutu Kebul  

3. Tungau (polyphagotarsonemus lotus dan tetrancychs sp.) 

menyerang daun muda, menghisap cairan tanaman dan 

menyebabkan kerusakan yang mengakibatkan perubahan 

bentuk dan perubahan warna yang tidak normal, seperti 

penebalan daun dan timbulnya warna kemerahan 

(Surahmat, 2011). 
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Gambar 5. Serangan Tungau 

4. Ulat grayak adalah ulat yang makan pada malam hari, 

membiarkan kulit ari atas dan tulang daun terbuka 

sehingga menyebabkan daun yang diserang dari jauh 

tampak putih. Larva yang belum dewasa menyerang daun 

secara berkelompok atau serentak. Hanya tulang daun 

yang tetap transparan setelah epidermis atas daun 

dihilangkan. Larva biasanya ditemukan di bawah 

permukaan daun (Tenrirawe dan Talanca, 2008). 

 
Gambar 6. Serangan Ulat Grayak  

Serangga memiliki tubuh yang lebih kecil dari vertebrata, 

mereka memiliki peran penting dalam keanekaragaman hayati 

(keanekaragaman bentuk kehidupan) dan siklus energi dalam bentuk 

habitat. Serangga juga dapat bereproduksi dengan cepat dan memiliki 

keragaman genetik yang lebih besar. Serangga tertarik pada tumbuhan 
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karena dua alasan: makanan dan tempat berlindung. Bagian tanaman 

yang dapat dieksploitasi oleh serangga, seperti akar, batang, daun, dan 

buah, merupakan keuntungan bagi hama dan hewan pengganggu 

lainnya. Beberapa bagian tumbuhan dapat dimanfaatkan sebagai 

makanan atau tempat berlindung (Jumar, 2000). Serangga 

menyebabkan kerusakan tanaman dengan cara menggigit, menghisap, 

memakan, merusak akar, bertelur, membangun sarang, memantau 

serangga lain, dan pengantar penyakit. Tanaman dapat mengalami 

kerusakan dengan berbagai cara, antara lain mati/busuk, kerusakan 

daun, batang, buah, bunga, biji, dan akar (Untung, 2010). 

Aktivitas serangga perusak tanaman dapat diklasifikasikan 

sebagai berikut: 

1. Serangga yang merusak batang dan ranting tanaman dengan cara 

mengebor, menggerek, mematahkan atau melukainya. 

2. Serangga yang merusak daun atau pucuk daun tanaman dengan cara 

melahap atau menghisap makanan cair yang terkandung di 

dalamnya. 

3. Serangga yang merusak buah atau bunga dengan cara melahap, 

menghisap, atau mencakarnya. 

4. Serangga yang memakan akar. 

5. Serangga yang merusak titik tumbuh tanaman 

6. Serangga merupakan vektor (penular) penyakit tanaman yang 

disebabkan oleh bakteri, jamur, dan virus (Jumar, 2000). 
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Gangguan serangga sebagai hama tanaman telah 

mengakibatkan kerugian ekonomi yang cukup besar. Lalat buah, trip, 

tungau, dan hama lainnya ada di antara mereka. Petani dapat 

menggunakan pestisida untuk mengendalikan perkembangbiakan 

hama tersebut, yang merupakan salah satu jawaban dari permasalahan 

tersebut. Hal ini tentunya mendorong upaya pengembangan strategi 

baru pengendalian hama yang lebih efektif dan efisien (Sutrisno, 

2006). 

2.3.2. Penyakit Tanaman 

Penyakit pada tanaman hidroponik dapat terjadi akibat 

penanganan yang tidak tepat sehingga menyebabkan wabah penyakit 

mewabah di green house. Dalam beberapa kasus, kondisi green house 

yang hangat dan lembab dapat memperburuk penyakit (Blanchard dan 

Tattar 1981) menyatakan penyebaran penyakit ditentukan oleh 

virulensinya, jumlah resistensi tanaman inang, dan lingkungan. Hal ini 

konsisten dengan sudut pandang (Agrios, 1997), mengatakan bahwa 

timbulnya gejala tergantung pada suhu, kelembaban dan tingkat nutrisi. 

Lingkungan juga memiliki dampak besar pada kerentanan dan resistensi 

inang terhadap proliferasi dan aktivitas patogen, serta interaksi antara 

inang dan patogen, yang memengaruhi timbulnya gejala penyakit. 

Bakteri dapat menyebabkan penyakit tanaman dengan berbagai 

cara. Wabah penyakit tanaman berpotensi mempengaruhi kualitas dan 

kuantitas hasil tanaman budidaya. Penyakit yang disebabkan oleh 
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bakteri patogen tanaman, seperti layu bakteri yang dihasilkan oleh 

Ralstonia solanacearum, dapat merugikan secara ekonomi (Agrios, 

2005). Karena air merupakan salah satu faktor yang dapat 

terkontaminasi patogen pada budidaya hidroponik, dimana tanaman 

tumbuh pada air yang kaya akan nutrisi, juga dapat berdampak pada 

perkembangan penyakit pada green house. (Usman, 2004) 

2.4. Sterilisasi 

Steril adalah, suatu keadaan dimana dalam suatu zat bebas dari 

mikroba hidup baik patogen (penyebab penyakit) maupun non patogen (tidak 

menyebabkan penyakit), baik dalam bentuk vegetatif (siap bereproduksi) 

maupun spora (dalam keadaan statis, tidak dapat bereproduksi). Sterilisasi 

digambarkan sebagai upaya untuk membunuh mikroorganisme, terutama 

spora. Disinfeksi adalah proses yang membunuh organisme patogen tetapi 

tidak membasmi mereka sebagai spora (Tille, 2017). 

Untuk membersihkan ruangan, semprotkan dengan larutan bakterisida 

dan diamkan selama beberapa menit. Sterilisasi adalah proses membuat 

ruangan atau benda menjadi steril, atau membunuh semua mikroorganisme 

yang ada. Mikroorganisme yang paling tahan panas terutama spora bakteri 

harus dibunuh selama sterilisasi (Fardiaz, 1992). 
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2.6. Analisa Data 

2.6.1. Metode Analisis Matematis 

Penggunaan metode matematis bertujuan untuk 

menyelesaikan model matematika yang dibangun dengan 

menggunakan aplikasi Microsoft Excel (Akhmad, 2010). 

2.6.2. Metode Analisis Statistik 

Analisis statistik digunakan untuk data kuantitatif, yaitu data 

yang berupa angka atau diangkakan. Anova/BNT sering dikaitkan 

dengan analisis statistik karena tabel anova adalah studi statistik yang 

menganalisis perbedaan rata - rata antar kelompok. Anova digunakan 

sebagai alat analisis untuk menguji hipotesis studi, yang menentukan 

apakah ada perbedaan rata  - rata antar kelompok. Nilai F yang 

ditentukan merupakan hasil akhir dari analisis Anova. Nilai F taksiran 

ini selanjutnya akan dibandingkan dengan nilai pada tabel F. Jika nilai 

F taksiran lebih besar dari F tabel maka dapat disimpulkan bahwa 

menerima Hipotesis Alternatif (H1) dan menolak Hipotesis Nol (H0) 

atau terdapat ada 19 disparitas dalam arti rata - rata semua kelompok. 

Analisis Anova sering digunakan dalam penelitian eksperimental di 

mana terdapat beberapa perlakuan. Studi ini bermaksud untuk melihat 

apakah ada perbedaan substansial antara terapi. (Anonim, 2017). 

Uji F dengan Fit = KTP/KTG digunakan untuk menentukan 

apakah H0 atau H1 yang dapat diterima adalah uji F. Statistik F ini 

didasarkan pada distribusi F, dengan derajat kebebasan pada 
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pembilangnya sama dengan t-1 dan derajat kebebasan pada 

penyebutnya sama dengan t (r-t). Hipotesis tidak ditolak jika Fhit > 

Ftabel, dan sebaliknya. Uji F yang tidak signifikan dalam varian 

menunjukkan bahwa percobaan gagal mengidentifikasi perbedaan 

antara perlakuan. Itu tidak berarti bahwa itu tidak menunjukkan bahwa 

semua perlakuan adalah sama; bisa jadi karena perbedaan perlakuan 

yang terlalu kecil, trial error yang terlalu besar, atau keduanya. 

Rumus untuk mencari F hitung dalam Rancangan Acak 

Lengkap yaitu: 

F hitung P = KTP/KTG 

Keterangan 

P = Perlakuan  

KTP = Kuadrat tengah perlakuan  

 KTG = Kuadrat tengah galat  

Setelah uji Analisis Varians, Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) 

dilakukan untuk membandingkan semua pasangan rata - rata 

perlakuan. Ide dasar di balik tes ini adalah membandingkan perbedaan 

rata - rata dengan nilai krisis (w). Jika harga mutlak dari selisih rata - 

rata yang dibandingkan melebihi atau sama dengan nilai krusial, maka 

kedua rata - rata tersebut dianggap berbeda secara signifikan 

(Susilawati, 2015). 
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BAB III. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1. Metode Penelitian  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

eksperimen, dan penelitian dilakukan langsung di Green House Universitas 

Muhammadiyah Mataram. 

3.2. Rancangan Percobaan  

Rancangan Percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan perlakuan sebagai berikut: 

P1 = Pengaruh Pengkabutan Dengan Waktu Pengoperasian Alat 08.00 - 

09.00. 

P2 = Pengaruh Pengkabutan Dengan Waktu Pengoperasian Alat 12.00 - 

13.00. 

P3 = Pengaruh Pengkabutan Dengan Waktu Pengoperasian Alat 20.00 - 

21.00. 

Setiap perlakuan diulang tiga kali sehingga total sembilan ulangan, 

setelah itu data pengamatan dievaluasi menggunakan analisis varians pada 

taraf nyata 5%. Jika perlakuan berbeda nyata dilakukan analisis dengan uji 

Beda Nyata Jujur (BNJ) pada ambang batas signifikansi 5% (Hanifah, 1994). 
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Tabel 1. Perlakuan Dalam Penelitian 

Perlakuan Ulangan 

I II III 

P1 P11            P12 P13 

P2 P21 P22  P23 

P3 P31 P32 P33 

 

3.3. Tempat dan Waktu Penelitian  

3.3.1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Green House Fakultas Pertanian 

Universitas Muhammadiyah Mataram. 

3.3.2 Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari, tahun 2023 

3.4. Alat dan Bahan Penelitian 

3.4.1. Alat Penelitian  

Adapun alat - alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Alat sterilisasi 

Alat Sterilisasi adalah alat yang dirancang khusus untuk 

mendisinfeksi ruangan green house agar terbebas dari hama dan 

penyakit yang dapat mengganggu pertumbuhan tanaman. 
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 Gambar 7. Alat steril  

2. Anemometer 

Anemometer adalah alat yang mengukur kecepatan dan arah angin. 

Saat angin bertiup, baling-baling bergerak mengikuti arah angin; 

jika angin bertiup kencang, kecepatan dapat ditentukan.     

 

 Gambar 8. Anemometer  

3. Meteran 

Meteran berfungsi sebagai alat untuk mengukur jarak atau 

panjang. 

 

Gambar 9. Meteran 
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3.4.2. Bahan Penelitian  

Adapun bahan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu:  

1. Air  

2. Pestisida  

3. Tanaman Pakcoy  

3.5.  Pelaksanaan Penelitian 

Adapun tahap penelitian ini yaitu: 

1. Persiapan Bahan 

Penelitian mulai menyiapkan bahan yang diperlukan dalam 

penelitian ini yaitu: air, pestisida, tanaman pakcoy sesuai dengan 

perlakuan. 

2. Perakitan  

Peneliti mulai menyiapkan alat yang sudah disiapkan. 

3. Pengujian  

Peneliti mulai melakukan pengujian jarak jangkauan dari alat 

sterilisasi. Dengan perlakuan P1 = Pengaruh Pengkabutan Dengan 

Waktu Pengoperasian Alat 08.00 - 09.00, P2 = Pengaruh Pengkabutan 

Dengan Waktu Pengoperasian Alat 12.00 - 13.00, P3 = Pengaruh 

Pengkabutan Dengan Waktu Pengoperasian Alat 20.00 - 21.00. 

4. Data Hasil Pengamatan 

Mengumpulkan data yang didapat pada saat penelitian dengan 

pengamatan berdasarkan fakta.  
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5. Analisis Data dan Pembahasan 

Analisis dilakukan setelah semua data terkumpul. Data yang 

diperoleh alam penelitian akan ditampilkan dalam bentuk grafik dan 

diagram selanjutnya membahas hasil penelitian. 

6.Simpulan dan Saran 

Hasil data yang sudah dianalisis dan dibahas kemudian 

disimpulkan dan disertakan dengan saran. 

7. Selesai  
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Secara keseluruhan pelaksanaan penelitian ini dapat dilihat pada 

gambar dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

          Tidak 

                ya 

 

 

       

 

 

 

 

 

 

      

      Gambar 10. Diagram Alir Penelitian 

Simpulan dan Saran 

Data hasil 

Pengamatan  

Analisis Data dan 

Pembahasan  

Mulai  

Persiapan alat dan bahan  

Alat Sterilisasi, 

Anemometer, Meteran, 

Air, Pestisida, Pakcoy 

Menyiapkan alat 

dan bahan yang 

dibutuhkan  

Selesai 

Pengujian  

Perlakuan penelitian dengan menggunakan metode pengkabutan: 

P1 = Pengaruh Alat Pengkabutan Dengan Pengoperasian Alat Pada Waktu 

08.00 – 09.00. 

P2 = Pengaruh Alat Pengkabutan Dengan Pengoperasian Alat Pada Waktu 

12.00 – 13.00. 

P3 = Pengaruh Alat Pengkabutan Dengan Pengoperasian Alat Pada Waktu 

20.00 – 21.00.        

          

  

 

Perakitan  
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3.6. Parameter Dan Cara Pengukuran  

Adapun parameter yang akan diteliti yaitu jarak jangkauan dan 

kecepatan pengembunan terhadap jumlah hama. 

Cara pengukuran yang digunakan adalah: 

1. Jarak jangkauan pengkabutan yang diukur menggunakan meteran. 

2. Mengukur kecepatan pengkabutan menggunakan anemometer. 

3.7. Analisa Data 

Data hasil pengamatan kemudian dievaluasi secara statistik, 

khususnya analisis data dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Data 

dianalisis menggunakan Analysis of Variance pada taraf signifikansi 5%. 

Apabila setelah dilakukan analisis ditemukan data yang signifikan, maka 

dilakukan pengujian lanjutan dengan menggunakan aplikasi Microsoft Excel 

dan Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%. 

 

 

 

 

 


